BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penjelasan di atas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Secara parsial Variabel nilai total asset turnover (X1) memiliki nilai t hitung
sebesar (-2.976). Nilai tersebut lebih kecil dari nilai t table sebesar 3.369. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa total asset turn over (TAT) tidak berpengaruh pada
ROA, dan nilai signifikan uji t sebesar 0.338>0.05 .

2. Secara parsial kualitas aktiva produktif (KAP) nilai t hitung sebesar 5.963 dimana
nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan nilai t table sebesar 3.369. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa kualitas aktivitas produktif beperngaruh terhadap
ROA, dan nilai signifikansi uji t sebesar 0.000<0.05.

3. Dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa F-statistik adalah 14.999, yang
mana nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan nilai F tabel (1,703) dan
nilai signifikan uji F sebesar 0.001<0.05. Dengan artian bahwa secara bersamaan
kualitas aktiva produktif (KAP) dan total asset turnover (TAT) berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

4. Hubungan variabel total asset turnover (TAT) dan variabel Non Performing
Financing (NPF) yang telah diinteraksikan memperoleh hasi uji t hitung 0.872< t
tabel 3.369 dan memiliki. nilai signifikansi sebesar 0.392>0.05. Maka variabel
Total Asset Turnover dan variabel Non' Performing Financing tidak mampu
memperkuat dan memberikan pengaruh yang signifikan pada ROA secara parsial
dalam penelitian ini.

5. Hubungan Variabel Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing Financing yang
telah dilakukan interaksi memperoleh hasil t hitung sebesar 1.696< t tabel 3.369
dan memiliki niali signifikansi sebesar 0.103>0.05. Maka variabel kualitas aktiva
prosduktif dan variabel non performing financing tidak mampu memperkuat dan

memberikan pengaruh yang signifikan pada ROA secara parsial pada penelitian ini.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang ingin disampaikan adalah



sebagai berikut :

1. Bagi pihak perbankan Adapun implikasi dari penelitian ini diharapkan setiap
Perbankan Syariah di Indonesia dapat mengoptimalkan profitabilitasnya melalui
ROA yang dipengaruhi oleh Total Asset Turnover (TAT), Kualitas Aktiva Produktif
(KAP), Non Performing Financing (NPF). Pihak manajemen harus meningkatkan
kualitas penganalis pembiayaan yang dimiliki serta berupaya untuk lebih berhati-
hati dalam memberikan pembiayaan, karena dalam penelitian ini terbukti bahwa
tingkat Non Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

2. Untuk pihak akademisi dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya
dengan kajian yang lebih mendalam. Selain itu diharapkan kampus lebih menambah
lagi referensi baik yang berupa jurnal atau buku buku yang terkait keuangan.

3. Bagi penelitian yang akan datang Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan
periode pengamatan, sebab semakin lama interval waktu pengamatan maka semakin
besar pula kesempatan untuk memperoleh informasi mengenai variabel yang lebih

baik untuk penelitian yang akurat.
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